
 
 

 

 

 

SIMBOLISME DAN KONSTRUKSI GENDER PADA 

BUNGA BERDASARKAN PERSPEKTIF KONSUMEN 

DI TEMBALANG, SEMARANG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi Persyaratan Mencapai 

Gelar Sarjana Antropologi Sosial 

 

Disusun oleh : 

Albaik Zoe David Ozora Pangaribuan 

NIM. 13040222140122 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 ANTROPOLOGI SOSIAL 

FAKULTAS ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

2026 



 

 

 

 

 

SIMBOLISME DAN KONSTRUKSI GENDER PADA 

BUNGA BERDASARKAN PERSPEKTIF KONSUMEN 

DI TEMBALANG, SEMARANG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi Persyaratan Mencapai 

Gelar Sarjana Antropologi Sosial 

 

Disusun oleh : 

Albaik Zoe David Ozora Pangaribuan 

NIM. 13040222140122 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 ANTROPOLOGI SOSIAL 

FAKULTAS ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

2026 



 

ii 
 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Albaik Zoe David Ozora Pangaribuan  

NIM   : 13040222140122 

Program Studi : Antropologi Sosial 

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Simbolisme 

Bunga dan Konstruksi Gender dalam Perspektif Konsumen di Tembalang 

Semarang” adalah benar benar karya ilmiah saya sendiri. Skripsi ini bukan hasil 

plagiasi karya ilmiah orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, dan semua 

kutipan yang ada di dalam skripsi telah saya sebutkan sumber aslinya berdasarkan 

tata cara penulisan kutipan yang lazim pada karya ilmiah. 

 

Semarang, 

Yang menyatakan, 

 

 

Albaik Zoe David Ozora Pangaribuan 

NIM. 13040222140122 

  



iii 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

MOTTO  

Tumbuh dalam diam, kuat tanpa perlu terlihat, dan santai tapi serius. 

-Penulis- 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini dipersembahkan untuk kepada orang tua saya yang mendukung, 

mendoakan, dan memberikan kepercayaan penuh kepada saya. Kemudian kepada 

orang-orang yang saya sayangi dan kasihi baik keluarga maupun para teman yang 

sudah saya anggap sebagai keluarga yang menyemangati dalam situasi apa pun. 

Terakhir, skripsi ini saya persembahkan untuk diri sendiri, kelak tulisan ini bisa 

menjadi refleksi bagi diri sendiri 

  



iv 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Skripsi ini telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk diajukan ke sidang Panitia 

Ujian Skripsi pada: 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 12 Mei 2026 

 

Disetujui Oleh, 

 

 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

Tari Purwanti, S. Ant., M.A 

NIP 1993112420221020001 

  



v 

 

HALAMAN PENGESAHAN 
Skripsi yang berjudul “Simbolisme Bunga dan Konstruksi Gender dalam Perspektif 

Konsumen di Tembalang Semarang” telah diterima dan disahkan oleh Panitia Ujian 

Skripsi Strata 1 Program Studi Antropologi Sosial Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Diponegoro, pada: 

Hari/tanggal  : 

Pukul   : 

Panitia Ujian Skripsi Universitas Diponegoro : 

 

  



vi 

 

PRAKATA 

Segala puji dan syukur kepada Yesus Kristus atas belas kasihnya dan kebaikannya 

selama ini sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Simbolisme dan Konstruksi Gender pada Bunga Berdasarkan Perspektif 

Konsumen di Tembalang, Semarang”. Penyusunan skripsi ini tentu tidak lepas dari 

banyak pihak yang membantu penulis baik secara fisik maupun moril. Untuk itu, 

penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih sedalam-dalamnya kepada: 

1. Prof. Dr. Alamsyah, S.S., M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro.  

2. Dr. Drs. Suyanto, M.Si. selaku Ketua Program Studi Antropologi 

Diponegoro. 

3. Af'idatul Lathifah, S.Ant., M.A. selaku Dosen Wali, terima kasih atas 

kebaikan dan waktu yang telah Ibu luangkan untuk menerima konsultasi 

penulis seputar perkuliahan.  

4. Tari Purwanti, S.Ant., M.A. selaku dosen pembimbing, terima kasih atas 

kesabaran, ketulusan, dan waktu yang telah Ibu berikan untuk menerima 

konsultasi penulis seputar proses bimbingan skripsi. Terima kasih atas 

semua saran dan kritik yang diberikan sehingga skripsi ini bisa diselesaikan. 

5. Seluruh dosen di Program Studi Antropologi Sosial. Terima kasih untuk 

ilmu dan pengalaman yang telah diberikan selama masa perkuliahan 

sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

6. Untuk Tuhan Yesus, terima kasih sebanyak-banyaknya atas pertolongan 

dan pengasihanan yang telah diberikan, terima kasih atas jawaban dari 

orang-orang yang mendoakan penulis dalam menyelesaikan bangku 

perkuliahan dan terima kasih tidak membiarkan penulis jatuh ke dalam 

penyesalan. 

7. Toba Pangaribuan dan Masita Manik selaku kedua orang tua saya yang 

begitu penulis cintai, sayangi, dan hormati. Sumber kekuatan dan semangat 

bagi penulis. Terima kasih banyak atas segala semangat, doa, kasih sayang, 

materi, dan kepercayaan yang selama ini tidak pernah putus. Terima kasih 

karena telah menguatkan dan memberikan segala dukungan sehingga 

penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.  



vii 

 

8. Oppung Kalit, Oppung Tampu selaku nenek yang begitu penulis sayangi 

dan hormati. Terima kasih atas doa yang tidak pernah luput di setiap malam 

dan dukungan yang begitu tulus. Terima kasih karena selalu memberikan 

semangat pada penulis. 

9. Anggun, Anggiat, Alan selaku adik yang sangat penulis sayangi dan kasihi, 

terima kasih telah percaya dan terima kasih atas doa yang selalu dipanjatkan 

untuk penulis. Terima kasih telah menjadi alasan utama bagi penulis dalam 

menjalani perkuliahan hingga penulisan skripsi. 

10. Kakak, Abang, Bou, Tua selaku keluarga besar yang penulis sayangi. 

Terima kasih atas doa dan dukungan yang begitu tulus. Terima kasih atas 

saran dan pelajaran hidup yang diberikan selama ini. 

11. Untuk Chelsi, penulis ucapkan yang sebesar-besarnya, terima kasih atas 

semua yang telah terlewati. Penulis dengan sadar bahwa cerita singkat di 

dunia yang sementara ini, telah diwarnai dengan sebagian dengan canda, 

luka, tawa, dan emosi lain yang mungkin enggan atau bahkan ingin 

dirasakan.  

12. Kepada Mama, Citra, Nayla, Amira, Abdan, dan Chaerul penulis ucapkan 

terima kasih setulus-tulusnya karena telah bersedia menjadi informan dan 

memberikan data yang digunakan untuk skripsi ini. 

13. Untuk teman dan sahabat penulis, Ajil, Damar, Sultan, Abdan, Mas Damar, 

dan sebagainya terima kasih banyak atas selama ini, terima kasih karena 

sudah melewati perkuliahan dan kehidupan anak rantau bersama, terima 

kasih atas cerita singkatnya. 

14. Untuk teman-teman Antropologi Sosial UNDIP 2022 yang menemani 

semasa kuliah yang tidak bisa disebutkan satu persatu oleh penulis, terima 

kasih banyak telah menjadi teman dan terima kasih banyak telah menjadi 

bagian dari perjalanan penulis. 

15. Terima kasih kepada teman-teman kerja Chaerul, Mas Rehan, Mas Katong, 

Jihan, dan lain sebagainya telah mengajari penulis bagaimana menjalani 

dengan usaha yang keras. 



viii 

 

16. Kepada Cloudy Florist yaitu usaha penulis, terima kasih telah menjadi 

wadah pembelajaran penulis dalam berusaha, telah menjadi pengharapan 

bagi penulis dalam menggapai cita-cita. 

17. Kepada Puqi dan Queen selaku kucing penulis yang sangat disayangi, telah 

menjadi penyemangat dan teman dalam menyusun skripsi, terima kasih 

telah menjadi teman di saat penulis merasa sendiri, dan terima kasih atas 

kelucuan yang menghibur penulis ketika sedih. 

18. Kepada Justin Bieber dan Windah Basudara penulis ucapkan terimakasih 

atas karya-karyanya yang menghibur penulis di masa-masa kesulitan dalam 

mengerjakan skripsi ini. 

19. Untuk diri penulis sendiri, terima kasih karena telah berusaha selama ini, 

terima kasih telah berjuang, terima kasih telah menjadi pribadi yang kuat, 

sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari terdapat kekurangan di dalam penulisan skripsi ini, untuk itu 

masukan akan sangat diterima untuk perbaikan. Penulis berharap semoga di 

waktu yang akan datang akan ada tulisan-tulisan antropologis yang dapat 

melengkapi penelitian yang telah penulis lakukan ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat, selamat membaca. 

 

  Semarang,  

 

 

Albaik Zoe David Ozora Pangaribuan 

  



ix 

 

ABSTRAK 
 

Bunga dalam kehidupan mahasiswa di kawasan Tembalang, Semarang, tidak lagi 

sekadar benda estetis. Bunga telah bertransformasi menjadi simbol sosial yang sarat 

makna dalam berbagai konteks kehidupan kampus. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana mahasiswa memaknai bunga sebagai simbol dan bagaimana praktik 

konsumsi bunga mencerminkan sekaligus membentuk relasi sosial serta konstruksi 

gender di kalangan mahasiswa perkotaan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan etnografi interpretatif melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam terhadap enam informan, dan dokumentasi. Analisis 

dibangun di atas tiga kerangka teori, yaitu interpretatif simbolik Clifford Geertz 

untuk membaca bunga sebagai teks budaya, teori pertukaran hadiah Marcel Mauss 

untuk memahami dinamika memberi, menerima, dan membalas, serta teori 

performativitas gender Judith Butler untuk mengkaji bagaimana praktik pemilihan 

bunga mereproduksi norma gender. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa memaknai bunga secara beragam, mulai dari media komunikasi 

nonverbal, simbol apresiasi, validasi pencapaian akademik, hingga penanda status 

sosial. Praktik pemberian bunga tidak pernah bersifat netral karena selalu 

mengandung ekspektasi timbal balik yang membentuk siklus pertukaran sosial yang 

berkelanjutan. Dalam dimensi gender, mahasiswa mulai merekonstruksi bunga 

sebagai simbol universal yang melampaui batasan pemberi dan penerima, namun 

asosiasi warna dan jenis bunga terhadap kategori feminin dan maskulin masih terus 

direproduksi secara tidak sadar melalui pengulangan praktik sosial sehari-hari. 

Kata Kunci: simbolisme bunga, praktik konsumsi bunga, mahasiswa, konstruksi 

gender 

  



x 

 

ABSTRACT 
 

Flowers in the life of students in the Tembalang area of Semarang are no longer 

just aesthetic objects. Flowers have transformed into social symbols loaded with 

meaning in various campus life contexts. This study examines how students 

interpret flowers as symbols and how flower consumption practices both reflect and 

shape social relationships as well as gender constructions among urban students. 

The research uses a qualitative method with an interpretive ethnographic approach 

through participatory observation, in-depth interviews with six informants, and 

documentation. The analysis is built on three theoretical frameworks: Clifford 

Geertz's symbolic interpretive theory to read flowers as cultural texts, Marcel 

Mauss's gift exchange theory to understand the dynamics of giving, receiving, and 

reciprocating, and Judith Butler's theory of gender performativity to explore how 

the practice of choosing flowers reproduces gender norms. Research findings show 

that students interpret flowers in various ways, ranging from a nonverbal 

communication medium, a symbol of appreciation, validation of academic 

achievements, to a marker of social status. The practice of giving flowers is never 

neutral because it always carries reciprocal expectations that shape a continuous 

cycle of social exchange. In terms of gender, students are beginning to reconstruct 

flowers as a universal symbol that goes beyond the limits of giver and receiver, but 

the association of colors and types of flowers with feminine and masculine 

categories is still unconsciously reproduced through the repetition of everyday 

social practices. 

Keywords: flower symbolism, flower consumption practices, students, gender 

construction 
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